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Pascasarjana UIN Maulana Malik I

re-order (PO) adalah sistem
pemesanan atau penjualan
di awal sebelum barang
tersedia. Sistemn pre-order
berbeda dengan sistem ready stock,
dimana barang sudah tersedia
sebelum atau di saat transaksi.
Sistem pre-order menggunakan
pembayaran di awal berupa DP
atau pembayaran penuh atau sesuai
dengan kesepakatan. Adapun
waktu yang dijanjikan oleh penjual
tergantung pada proses pembuatan
atau asal barang yang dipesan.
Sistem pemesanan ini biasanya
diterapkan atas produk impor,
ptoduk buatan, atau yang banyak
peminat tetapi stok terbatas.

Transaksi ‘pemesanan’ bukanlah
hal baru. Ketika Rasulullah Saw
hijrah, masyarakat Madinah
menerapkan jual-beli salam.
Transaksi salam mitip dengan
pre-order dimana barang belum
tersedia, tetapi kesepakatan jual
beli dilakukan. Praktik salam
sekilas betlawanan dengan hadis,

“Tangan menjual barang yang fidak

ada padamsn.” (H.R. Turmudzi),
karena dikhawatirkan tetjadi gharar
(ketidakpastian). Tetapi, tethadap
salam, Rasulullah membolehkan
dengan catatan potensi gharamya

diantisipasi. Kata Nabi, “Barang siapa
melakakan salam (salaf), hendaknya ia
melakeukan dengan takaran yang jelas,
timbangan yang jelas, nntuk jangka wakin
_yang jelas.” (H.R. Al-Bukhari)

Transaksi salam memiliki turunan,
yaitu éstishna". Transaksi istishna”
berasal dari kata shana’a yang berarti
membuat, sedangkan /stishna’
bermakna minta dibuatkan. Fatwa
DSN-MUI menyebutkan bahwa
istishna® merupakan kesepakatan
antara pemesan (zzstashni’) dan
penjual (shani -pembuat) untuk
pembuatan barang tertentu dengan
ktiteria dan persyaratan tertentu.
Transaksi istishna” didasarkan giyas
(analogi) dengan salam serta karena
kebutuhan masyarakat.

Antara salam dan istishna
terdapat persamaan, keduanya
merupakan jual beli barang yang
belum ada atau belum dibuat.

Pola pembayaran pada salam dan
istishna” tidak diperkenankan dalam
bentuk pembebasan utang. Adapun
petbedaan keduanya terkait jenis
barang, status akad, dan cara
pembayaran. Barang yang menjadi
objek salam tidak melalui proses
pembuatan (fashui’), meskipun
dijumpai ulama yang membolehkan
transaksi salam pada baju, roti,

selama terukur keiteria dan sifatnya,
Adapun objek nshna adalah
komoditas yang melalui proses
pengolahan bahan balku menjadi
barang jadi (tashmi ).,

Akad salam bevsitat lagim,
mengikat dan tidak bisa dibatalkan
sepihak, walaupun pembatalan
tetap diperkenankan selama tidak
merugikan semua pihak. Adapun
ustishna” bersifat tidak mengikat,
bisa dibatalkan, kecuali bila pesanan
sudah dikerjakan sesuai kesepakatan
maka bersifat mengikat. Perbedaan
substansial antara salam dan istishna®
adalah cara pembayaran. Akad
salam menghendaki pembayaran
kescluruhan harga di saat akad.
Sedangkan pembayaran istishna’
dilakukan berdasar kesepakatan:
lescluruhan, sebagian, atau “urbun
(nang muka).

Schagian ulama berpendapat
buhwa salam memiliki turunan a/
waral al-manshufahb fi al-dimmab (sewa
inden). Sewa inden adalah transaksi
Sewimenyewa atas manfaat suatu
burang atau jasa yang pada saat akad
hianya disebutkan kriteria, sifat, dan
spestiikasinya. Pembayaran jasa sewa
Inden terpantung pada status akad.
Wili al yaral al-mashufah al-dzimmah
dikategorikan sebagai salam, maka
leseluruhan biaya dibayarkan di
awal akad, Tetapi bila dikategorikan
sehagal garah (sewa), maka bersifat
fleksibel sesuai kesepakatan. Adapun
Fatwa DSN-MUI menyebutkan
bolehnya pembayaran tunai,

tangguh, atau bertahap berdasar
kesepakatan para pihak. Dalam
sewa-inden ini diperkenankan

menggunakan uang muka sebagai
tanda kesungguhan pihak penyewa.
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Uang muka ini -termasuk dalam
ustishna’- dapat dijadikan sebagai
biaya ganti rugi (4a widh) atas
kerugian yang timbul dari proses
pengadaan barang pesanan atau
barang sewa, apabila pihak penyewa
melakukan pembatalan.

Beberapa jenis akad pre-order ini
merupakan solusi syar7 bagi pihak
yang terbiasa bertransaksi tidak tunai
(dayn). Dengan akad salam petani/
peternak mempetroleh modal murah.
Tetapi mereka harus bethati-hati
dalam produksi agar tidak gagal
panen, karena ia tetap berkewajiban
menyediakan komoditas pesanan.
Sebab pesanan salam didasarkan
pada kritetia dan sifat, tidak
tergantung pada hasil ladangnya atau
ternaknya. Salam menjadi solusi bagi
petani agar terhindar dari praktik
berutang dengan syarat menjual
hasil panen kepada kreditur, praktik
ijon, atau gadai dengan syarat
pemanfaatan lahan oleh kreditur.

Penerapan éstishna’ cukup
luas. Komoditas yang dibuat atau
melalui proses pengolahan bahan
baku dapat menggunakan istishna
sebagai akad pre-order. Transaksi
kepemilikan rumah antara develgper
dengan sser juga dapat menggunakan
istishna’. Bagi pengusaha persewaan,
akad sewa-inden menjadi solusi
syari dalam transaksinya. Di
beberapa negara muslim, sewa-
inden digunakan untuk pembiayaan
pendidikan, kesehatan, umrah-haji,
serta pariwisata. Demikian pula
dalam bisnis online, tiga jenis akad di
atas bisa menjadi solusi bagi skim
gyar’i dalam memasarkan barang dan
jasa. Wallabu a"lam bisshawab. <>




